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ABSTRAK

Keamanan makanan jajanan merupakan hal yang sangat penting
karena tidak banyak yang tahu apa saja standar keamanan makanan jajanan.
Inilah masalah yang menyelimuti dunia jajanan anak-anak, padahal apa yang
dikonsumsi anak turut menentukan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
dimasa mendatang. Selain makanan utama yang dimakan tiga kali sehari,
anak-anak sangat gemar jajan. Biasanya mereka suka dengan makanan yang
dijajakan di dekat sekolah atau sekitar rumah. Oleh karena itu perlunya
pendidikan gizi terkait keamanan makanan jajanan disekolah terutama
mengenai bahaya formalin salah satunya dengan menggunakan media audio
visual berbasis animasi yang memiliki kelebihan yang tidak ada pada media
lainnya yaitu: mengikutsertakan semua panca indera, langsung bertatap muka,
dan lebih menarik karena ada suara dan gambar bergerak yang tujuannya
adalah meningkatkan pengetahuan dan sikap anak usia sekolah khususnya
sekolah dasar.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui apakah ada
perbedaan pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan sesudah pemutaran
video animasi edukasi bahaya formalin bagi kesehatan. Penelitian ini
menggunakan eksperimen semu (quasi experiment) dengan dengan one group
pretest-posttest design yang menggunakan teknik Purposive Sampling.
Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 5 SDN Kebayoran Lama
Selatan 09. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 60 siswa.

Penelitian ini menggunakan uji Paired t test dengan uji kenormalan
menggunakan Uji Koormogorov Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ada
perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan setelah diberikan pemutaran video
animasi edukasi bahaya formalin pada makanan jajanan (P-value =
0,000<0,05) , ada perbedaan sikap responden sebelum dan setelah diberikan
pemutaran video animasi edukasi bahaya formalin pada makanan jajanan ( P-
value = 0,002<0,05) sehingga dapat diasumsikan bahwa Video animasi
edukasi bahaya formalin pada makanan jajanan berpengaruh terhadap
pengetahuan dan sikap siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 09.

Kata Kunci : pengetahuan, sikap, video animasi edukasi, siswa sekolah dasar
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ABSTRACT

Street food security is very important because not many people know what
street food safety standards. This is the problem that enveloped the world of
snacks kids, but what is consumed by children contribute to determine the quality
of Human Resources (HR) in the future. In addition to the main meal is eaten
three times a day, children are very fond of snacks. Usually they like the food sold
near the school or around the home. Hence the need for nutrition education related
to the safety of street food in schools, especially regarding the dangers of
formaldehyde one using audio visual media-based animations that have
advantages that are not available on other media, namely: involving all five
senses, directly face to face, and more interesting because there is a voice and the
moving image whose purpose is to increase the knowledge and attitudes of
school-age children, especially primary school.

The general objective of this study was to determine whether there were
differences in knowledge and attitudes before and after the video animation
education formaldehyde hazard to health. This study used a quasi-experimental
(quasi experiment) with one group pretest-posttest design using purposive
sampling technique. The study population was the students of class 5 Kebayoran
Lama South SDN 09. The samples that meet the inclusion criteria of 60 students.

This study using Paired t test with normality test using the Test
Koormogorov These results indicate that the students’ knowledge There is a
difference before and after being given the educational animated video playback
dangers of formaldehyde in food snacks (P-value = 0.000 <0.05), there are
differences in attitudes just before and after being given the educational animated
video playback dangers of formaldehyde in food snacks (P-value = 0.002 <0.05)
so it can be assumed that the video animation education dangers of formaldehyde
in food hawker effect on knowledge and attitudes of students at SDN 09
Kebayoran Lama South.

Keywords: knowledge, attitude, video animation education, elementary school
students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah adalah investasi bangsa, karena mereka adalah
generasi penerus bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan oleh
kualitas anak-anak saat ini. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
harus dilakukan sejak dini, sistematis dan berkesinambungan. Tumbuh
berkembangnya anak usia sekolah yang optimal tergantung pemberian nutrisi
dengan kualitas dan kuantitas yang baik serta benar (Judarwanto, 2008).

Gizi merupakan salah satu faktor penentu kualitas sumber daya
manusia, sehingga asupan yang cukup serta keamanan pangan Yyang
dikonsumsi harus diperhatikan, termasuk pangan jajanan anak sekolah
(PJAS). Lebih dari 99% anak sekolah jajan di sekolah untuk memenuhi
kebutuhan energinya saat berada di sekolah. Namun, Berdasarkan Data
Pengawasan PJAS oleh BPOM tahun 2014 yang dilakukan melalui sampling
dan pengujian laboratorium terhadap adanya penggunaan bahan berbahaya
oleh para penjaja PJAS di 1.448 Sekolah Dasar/Madarsah Ibtidaiyah yang
tersebar di 30 kota di Indonesia dengan umlah sampal yang diambil adalah
10.429 sampel dengan rincian: 7.945 (76,18%) sampel memenuhi syarat dan
2.484 (23,82%) sampel tidak memenuhi syarat. Penyebab sampel tidak
memenuhi Syarat antara lain karena menggunakan bahan berbahaya yang
dilarang untuk pangan, menggunakan bahan tambahan pangan melebihi batas
maksimal, mengandung cemaran mikroba melebihi batas maksimal dan
mengandung cemaran bakteri patogen (BPOM, 2014).

Berdasarkan temuan BPOM tahun 2006-2010 juga menunjukkan
bahwa, sebanyak 48% jajanan anak di sekolah tidak memenuhi syarat
keamanan. Pengambilan sampel pangan jajanan anak sekolah ini telah
dilakukan di 6 ibu kota provinsi (DKI Jakarta, Serang, Bandung, Semarang,
Yogyakarta dan Surabaya), ditemukan 72,08% positif mengandung zat
berbahaya dan berdasarkan data KLB bahwa 17,26-25,15% kasus terjadi di
lingkungan Sekolah Dasar (BIN, 2012).

1
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Berdasarkan data Pengujian mutu kimia dan mikrobiologi meliputi
jenis makanan diantaranya adalah olahan beras, olahan mie dan bihun, olahan
daging, unggas, ikan, telur, serta olahan sayur menunjukkan ada
kandungan formalin yang paling tertinggi yakni 12.98%, boraks 9,74%,
bakteri S aureus melebihi batas 32,61%, dan 45,8% memiliki nilai total
bakteri (ALT) melebih batas (BIN, 2012).

Berdasarkan data hasil pengawasan Balai Besar POM (BBPOM) di
Jakarta terhadap pangan jajanan menunjukkan bahwa peredaran makanan
yang dicurigai mengandung bahan berbahaya pada tahun 2014 meningkat dari
7,86% (2013) menjadi 15,06% (BPOM, 2015). Selain itu, masih banyak
sekolah, khususnya sekolah dasar (SD), di DKI yang jauh dari pengawasan
BPOM. Menurut data BPOM DKI, dari 3.600 SD di Ibu Kota, baru 800 SD
yang sudah mendapat pembinaan mengenai sejumlah zat berbahaya pada
jajanan sekolah sehingga masih ada 2.800 SD yang belum dicek kualitas
jajanannya (Anonim, 2015).

Ternyata tidak hanya disekolah saja, berdasarkan laporan sidak di
beberapa pasar yang ada di jakarta selatan dan mengambil sampel bahan
makanan yang dilakukan oleh Suku Dinas Kesehatan Kota Jakarta Selatan
dan Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta bahwa bahan makanan berbahaya
mengandung formalin atau pengawet mayat masih ditemukan di Jakarta
(Anonim, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah
SDN Kebayoran Lama Selatan 11 bahwa tahun lalu telah ditemukan formalin
pada makanan jajanan di kantin sekolah yang telah diuji langsung oleh
BPOM dengan jenis makanan lontong dan gorengan khususnya tahu namun,
sekolah ini sudah mendapatkan edukasi tentang formalin setelah ditemukan
adanya formalin di kantin sekolah tersebut. Berbeda dengan SDN Kebayoran
Lama Selatan 09 yang berada disebelahnya yang belum mendapatkan edukasi
tentang formalin, menurut hasil observasi yang dilakukan, kantin yang ada di
SDN kebayoran lama selatan 09 masih kurang bersih dan kurang terawat dan
masih banyak pedagang makanan jajanan yang berjualan diluar gerbang

sekolah, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara banyak siswa SDN
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Kebayoran Lama Selatan 09 yang keluar masuk membeli jajanan di
kantin SDN Kebayoran Lama Selaran 11. Oleh karena itu, pentingnya
pencegahan keamanan pangan yang kurang baik dengan cara meningkatan
pengetahuan terutama tentang bahaya formalin pada makanan melalui
promosi kesehatan atau pendidikan gizi perlu dilakukan diberbagai sekolah.

Pendidikan gizi yang diberikan kepada anak akan berdampak pada
pemikiran yang terbuka dan pengetahuan yang diterima menjadi dasar bagi
kebiasaan pola makan yang baik. Upaya pendidikan gizi akan berhasil sesuai
dengan tujuan yang diharapkan jika didukung dengan alat peraga yang tepat
untuk memperjelas pesan dan meningkatkan efektivitas proses pendidikan
gizi (Suhardjo, 2003).

Salah satu media yang memiliki berbagai kelebihan dalam
penggunaannya adalah video. Video mampu menggambarkan keadaan yang
menyerupal keadaan sebenarnya, bersifat dinamis sehingga mudah memberi
kesan, mempercepat kadar pemahaman seseorang, dan mampu meraih emosi
sehingga secara tidak langsung mampu mengubah sikap seseorang dengan
lebih mudah, serta dapat dipahami oleh orang yang mengalami kesulitan
membaca (Wijaya, 2008). Oleh Karena itu, media audiovisual memiliki
kelebihan yang tidak ada pada media lainnya yaitu: mengikutsertakan semua
panca indera, langsung bertatap muka, dan lebih menarik karena ada suara
dan gambar bergerak (Notoatmodjo,2010).

Menurut penelitian Rahmawati (2007), Priyanti (2011), Ervina dkk
(2012), Supriadi dkk (2014), Lutfi (2015), khairunissa (2015) menunjukan
bahwa video Audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
responden khususnya siswa.

Berdasarkan  uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai perbedaan pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan
sesudah pemutaran Video Animasi Edukasi Bahaya Formalin bagi Kesehatan
pada siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 09.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengetahui lebih

lanjut apakah ada perbedaan pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan
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sesudah pemutaran Video Animasi Edukasi Bahaya Formalin bagi Kesehatan
pada siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 09.
C. Ruang Lingkup Penelitian

Penulis ingin mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan dan
sikap siswa sebelum dan sesudah pemutaran Video Animasi Edukasi Bahaya
Formalin bagi Kesehatan pada siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 09
Jakarta Selatan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasy experimental study dengan one group pretest-posttest design
dengan tekhnik pengambilan sampel Purposive Sampling. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei 2016.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan dan sikap
siswa sebelum dan sesudah pemutaran Video Animasi Edukasi Bahaya
Formalin bagi Kesehatan pada siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 09.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden menurut jenis kelamin,
pendidikan terakhir orang tua dan pekerjaan orang tua.
b. Mengidentifikasi hasil pengetahuan sebelum dan sesudah pemutaran
Video Animasi Edukasi Bahaya Formalin bagi Kesehatan.
c. Mengidentifikasi hasil sikap siswa sebelum dan sesudah pemutaran
Video Animasi Edukasi Bahaya Formalin bagi Kesehatan.
d. Menganalisis adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
pemutaran Video Animasi Edukasi Bahaya Formalin bagi Kesehatan.
e. Menganalisis adanya perbedaan sikap sebelum dan sesudah pemutaran

Video Animasi Edukasi Bahaya Formalin bagi Kesehatan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman

penelitian dan mampu menerapkan pengetahuan yang didapat selama di
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bangku kuliah, serta mendapatkan pengalaman dalam mengolah dan

menganalisis data sehingga dapat disajikan dengan baik.
2. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi dunia pendidikan
khususnya guru untuk mengembangkan konsep media pembelajaran sesuai
dan diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak sekolah dalam
mendidik siswa agar berperilaku jajan yang baik dengan tidak mengizinkan

siswa untuk jajan sembarangan.
3. Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
responden tentang bahaya formalin pada makanan jajanan yang ada di
lingkungan sekolah dan merubah sikap atau perilaku respoden dalam memilih

jajanan yang aman dikonsumsi.
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